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Abstrak : Konsultan pajak menghadapi dilemma, ketika saran professional penghematan pajak nya 

menguntungkan klien, namun berimbas pada penuruan pemasukan negara lewat pajak, maka sikap 

patriotik konsultan pajak pun dipertanyakan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

wawancara berdasarkan situational judgement scenario yang bisa menggambarkan fenomena 

pembayaran pajak, profesionalisme, dan patriotism. Penelitian ini berkontribusi pada pengisian research 

gap dengan melihat fenomena patriotisme dan professionalisme dari sudut pandang konsultan pajak 

dimana kebanyakan literatur membahas kepatuhan pajak dari sisi wajib pajak badan maupun wajib pajak 

orang pribadi. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, bila terdapat celah perpajakan, Sebagian besar 

konsultan pajak akan memberi saran penghematan pembayaran pajak walaupun akan berpotensi 

menurunkan pendapatan negara. Mereka tidak merasa bersalah ketika menyarankan pilihan yang lebih 

hemat selama tidak melanggar peraturan. Maka, dalam hal ini konsultan pajak mengedepankan 

profesionalisme dari pada patriotisme. Kedua, konsultan pajak merasa patriotisme bukan lah faktor 

pemilihan karir sebagai konsultan pajak. Alasan utama pemilihan karir sebagai konsultan pajak adalah 

berawal dari kesesuaian bidang ilmu dari bangku kuliah, memiliki passion dibidang perpajakan, hingga 

berlanjut dengan keinginan mengembangkan diri. Sehingga bagi konsultan pajak konsep rasa 

patriostisme sebagai faktor pemilihan karir tidak relevan. 
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